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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6
tahun di Pos PAUD Kun Anta melalui penerapan kegiatan menggunting pola. Berdasarkan hasil
observasi pra tindakan, sebagian besar anak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan
mata dan tangan, ditandai dengan ketidaktepatan saat memegang gunting, kurangnya kekuatan jari,
serta kemampuan mengikuti garis pola yang masih rendah. Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi,
serta wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas. Instrumen yang digunakan mencakup lembar
observasi kemampuan motorik halus dengan indikator memegang gunting dengan benar, mengatur
tekanan tangan, serta menggunting mengikuti garis pola secara visual. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan motorik halus anak setelah diterapkannya
kegiatan menggunting pola. Pada pra tindakan, hanya 30% anak yang berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 10% pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah
pelaksanaan Siklus I, capaian meningkat menjadi 30% BSH dan 10% BSB, meskipun sebagian anak
masih menunjukkan perkembangan yang belum optimal. Pada Siklus 11 terjadi peningkatan yang lebih
signifikan, di mana 40% anak berada pada kategori BSH dan 40% pada kategori BSB. Dengan
demikian, indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% anak mencapai kategori BSH dan
BSB, telah terpenuhi pada siklus I1. Penelitian ini membuktikan bahwa kegiatan menggunting pola
efektif dalam meningkatkan koordinasi mata-tangan, ketelitian, dan kekuatan jari anak usia dini.

Kata Kunci: Motorik Halus, Menggunting Pola, Koordinasi Mata-Tangan, Anak Usia Dini, PAUD.

Abstract: This study aims to improve the fine motor skills of children aged 5-6 years at the Kun Anta
Early Childhood Education Post through the implementation of pattern cutting activities. Based on
the results of pre-action observations, most children experienced difficulties in coordinating eye and
hand movements, characterized by inaccuracy when holding scissors, lack of finger strength, and low
ability to follow pattern lines. This study used a Classroom Action Research (CAR) design with two
cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were
collected through observation, documentation, and unstructured interviews with class teachers. The
instruments used included a fine motor skill observation sheet with indicators of holding scissors
correctly, regulating hand pressure, and cutting following the pattern lines visually. The results
showed a significant increase in children's fine motor skills after the implementation of pattern cutting
activities. In the pre-action, only 30% of children were in the Developing According to Expectations
(BSH) category and 10% in the Developing Very Well (BSB) category. After the implementation of
Cycle 1, achievement increased to 30% BSH and 10% BSB, although some children still showed
suboptimal development. In Cycle I, there was a more significant increase, with 40% of children in
the BSH category and 40% in the BSB category. Thus, the research success indicator, which was at
least 75% of children achieving the BSH and BSB categories, was met in Cycle Il. This research
proves that pattern cutting activities are effective in improving eye-hand coordination, accuracy, and
finger strength in early childhood.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan anak adalah tahap penting dalam membentuk dasar kepribadian dan
keterampilan yang akan memengaruhi perjalanan hidup mereka di masa depan. Chaplin
(Talango, 2020) mendefinisikan perkembangan sebagai proses yang berlangsung terus-
menerus dan meningkat dalam diri individu sejak lahir hingga akhir hayat.
Perkembangan motorik merupakan aspek penting dalam kehidupan anak. Anak yang
memiliki kemampuan motorik yang baik cenderung lebih mudah dalam mempelajari
berbagai hal baru yang mendukung proses belajarnya. Secara umum, perkembangan
motorik terbagi menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus
merujuk pada kemampuan mengendalikan otot-otot kecil, seperti pada jari dan tangan,
yang biasanya membutuhkan ketelitian serta koordinasi yang baik antara mata dan
tangan (’Aisyi, 2019).

Susanto dikutip (Asitoh, 2025) menjelaskan bahwa perkembangan berasal dari
terjemahan kata Development yang mengandung pengertian perubahan yang bersifat
psikis/mental yang berlangsung secara bertahap sepanjang manusia hidup untuk
menyempurnakan fungsi psikologis yang diwujudkan dalam kematangan organ jasmani
dari kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan yang lebih kompleks, misalnya
kecerdasan, sikap, dan tingkah laku. Menurut Poerwanti dikutip (Awaludin, 2023)
menjelaskan bahwa perkembangan merupakan proses perubahan kualitatif yang
mengacu pada kualitas fungsi organ-organ jasmaniah, dan bukan pada organ
jasmaniahnya, sehingga penekanan arti perkembangan terletak pada penyempurnaan
fungsi psikologis yang termanifestasi pada kemampuan organ fisiologis.

Hurlock dikutip (Erfiyana, 2025) menjelaskan bahwa perkembangan berkaitan
dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif atau dapat didefinisikan sebagai deretan
kemajuan dari perubahan yang teratur dan koheren. Kemajuan yang dimaksud disini
adalah bahwa perubahan yang terjadi bersifat terarah untuk maju menjadi lebih baik,
sedangkan teratur dan koheren menunjukkan bahwa setiap perubahan yang sedang
terjadi dan yang akan terjadi atau telah terjadi saling berhubungan. Menurut Reni Akbar
Hawadi dalam (Mayasari, 2025) bahwa perkembangan secara luas diartikan sebagai
keseluruhan proses perubahan potensi yang dimiliki individu yang diwujudkan dalam
bentuk kualitas kemampuan, sifat, ciri-ciri yang baru. Perkembangan juga mencakup
konsep usia, yang dimulai saat terjadinya pembuahan dan akan berakhir dengan
kematian.

Maryunani dikutip (Mayasari, 2023) bahwa perkembangan motorik halus
merupakan kemampuan anak dalam hal mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang
hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan juga perlu dilakukan otot-otot kecil
tetapi juga memerlukan koordinasi yang sangat cermat. Perkembangan motorik halus
memerlukan koordinasi antara fungsi jari-jari tangan dan fungsi visual untuk memegang
menulis dan lain-lain. Menurut Sumantri dikutip (Alammy, 2025), menyatakan bahwa
perkembangan motorik halus adalah penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti
tangan dan jari jemari yang harus membutuhkan koordinasi tangan dan kecermatan serta
keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan
suatu objek.

Perkembangan motorik halus adalah kemampuan melakukan gerakan yang
melibatkan otot-otot kecil atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang berkembang
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melalui kesempatan belajar dan latihan (Khadijah & Amelia, 2020). Contoh aktivitas
yang menunjukkan keterampilan motorik halus antara lain menulis, menggunting,
menyusun balok, mencorat-coret, serta memindahkan benda dari satu tangan ke tangan
lainnya. Perkembangan motorik halus merupakan kemampuan anak dalam mengontrol
gerakan otot kecil, seperti jari dan tangan, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk
berlatih dan belajar melalui berbagai aktivitas (Pura & Asnawati, 2019).

Berdasarkan hasil observasi awal pada Senin, 17 Maret 2025 di Pos PAUD Kun
Anta, ditemukan bahwa 7 dari 10 anak usia 5-6 tahun belum mampu
mengkoordinasikan mata dan tangan dengan baik, ditandai dengan kesulitan dalam
melakukan aktivitas seperti menggunting, meronce, atau mewarnai dalam batas.
Temuan ini menunjukkan pentingnya stimulasi lebih lanjut untuk meningkatkan
keterampilan koordinasi mata dan tangan sebagai bagian dari perkembangan motorik
halus anak di usia dini.

Menurut Mustaji dikutip (Kartika, 2023) menyatakan bahwa, metode pembelajaran
adalah model pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh guru di kelas. Prawiradilaga dikutip (Andrivat, 2024) menyatakan
bahwa metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah-langkah dan cara yang
digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan metode
pembelajaran adalah proses pembelajaran yang difokuskan kepada pencapaian tujuan.

Taniredja, dkk sebagaimana dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa metode
pembelajaran adalah seperangkat komponen yang telah dikombinasikan secara optimal
untuk kualitas pembelajaran. Sedangkan menurut Ismail Sukardi dikutip (Arifudin,
2024) menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara yang dilakukan guru
untuk menyampaikan bahan ajar oleh guru kepada siswa.

Salah satu cara yang efektif untuk melatih koordinasi mata dan tangan adalah
dengan kegiatan menggunting pola karena aktivitas ini menuntut ketelitian, konsentrasi,
dan keterampilan motorik halus secara bersamaan. Dengan kegiatan menggunting pola,
anak-anak belajar memegang alat dengan benar, mengatur tekanan tangan, serta
mengikuti garis secara visual, sehingga merangsang koordinasi dan keterampilan
motorik mereka (Permendikbudristek, 2022).

Mengacu pada Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pada
Pendidikan Anak Usia Dini, kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik halus,
termasuk menggunting, merupakan bagian dari ruang lingkup materi PAUD, khususnya
pada poin yang menekankan pentingnya daya imajinasi, kreativitas, dan kemampuan
motorik anak. Disebutkan bahwa kegiatan motorik halus dan kasar perlu dilatihkan
melalui aktivitas sehari-hari yang menyenangkan sebagai bentuk pengembangan diri
anak (Kemendikbud Ristek, 2022). Penguatan kemampuan motorik halus juga menjadi
dasar untuk kesiapan belajar anak dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menggunting menjadi salah satu
strategi efektif dalam mengembangkan motorik halus anak usia dini. Penelitian PTK di
TK YBA’45 Kecamatan Tarogong Kidul dengan 15 anak kelompok B membuktikan
adanya peningkatan kemampuan motorik halus dari 46,65% pada pra-tindakan menjadi
63,3% pada siklus | dan 87,8% pada siklus Il (Yan Yan et al., 2019). Temuan serupa
diperoleh pada penelitian di KB Cerdas Terpadu Desa Perigi Limus melalui pendekatan
kualitatif deskriptif, dimana kegiatan menggunting terbukti melatih kekuatan jari,
koordinasi mata-tangan, serta kreativitas anak (Safitri et al., 2022). Penelitian lain di TK
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Pelita Hati Kuaro juga menunjukkan peningkatan signifikan setelah tiga siklus melalui
kegiatan menggunting dan menempel, di mana 60% anak berkembang sesuai harapan
dan 20% berkembang sangat baik (Ernawati, 2023). Keseluruhan penelitian tersebut
menegaskan bahwa aktivitas menggunting merupakan metode pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui
pengalaman belajar yang variatif dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan
koordinasi mata dan tangan anak dalam kegiatan motorik halus, khususnya dalam
aktivitas menggunting pola, memerlukan perhatian khusus dari pendidik. Permasalahan
ini perlu ditindaklanjuti melalui upaya yang terencana dan terstruktur agar anak dapat
mengembangkan potensinya secara optimal.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2025)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Andrivat, 2025) bahwa metode penelitian
merupakan suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data
atau informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan
penulis ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions
research). Maemunah dalam (Maulana, 2025) menuturkan bahwa Penelitian tindakan
kelas sangat cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Kemmis dan taggart dalam (Arifudin, 2020) menjelaskan Penelitian tindakan kelas
dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru,
maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas
dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat
diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana
praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model
kemmis dan taggart dikutip (Sudrajat, 2024) bahwa penelitian diawali dengan
perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua
siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya.

Nurhayati et al dikutip (Abduloh, 2020) bahwa penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian reflektif yang dilakukan oleh
pendidik dalam konteks nyata dengan siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Pos
PAUD Kun Anta, Dusun Cikeris 1, RT 09 RW 03, Desa Waluya, Kecamatan
Kutawaluya, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, pada Maret—Mei 2025 dalam dua siklus
tindakan. Subjeknya adalah 10 anak Kelompok A yang terdaftar di PAUD tersebut.
Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas menggunting pola, dokumentasi
(foto/video), dan catatan reflektif guru; analisisnya menggabungkan pendekatan
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kuantitatif deskriptif (untuk mengukur tren keterampilan) dan kualitatif (untuk
memahami dinamika dan hambatan) (Purwanto, 2021). Validitas data diperkuat melalui
triangulasi (observasi, dokumentasi, refleksi) dan partisipasi aktif guru dalam analisis
(Susanto et al., 2023). Menurut Widati dikutip (Hoerudin, 2023) bahwa penelitian
tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas, Kegiatan ini
dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang dialami guru,
meningkatkan kualitas serta hasil belajar, dan mencoba inovasi baru dalam
pembelajaran guna memperbaiki mutu dan capaian belajar.

Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip
(Saepudin, 2022), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan pembelajaran
di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan strategi untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya.

Hasanah dikutip (Widyastuti, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan
mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti
dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.
Adapun Hakim dikutip (Paramansyah, 2024) menjelaskan bahwa peneliti juga
memperoleh informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru Kkelas,
wawancara sebagai sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang
melibatkan aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip
(Sunasa, 2023) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai data
pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seorang.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang meningkatkan motorik halus
Anak 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Menggunting Pola Di Pos PAUD Kun Anta, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Kosasih, 2025).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Ekawati, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Heriman, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan meningkatkan motorik halus anak 5-6 tahun melalui
kegiatan menggunting pola di pos paud kun anta.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Erfiyana, 2024) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
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berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Ningsih, 2024) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Fahimah, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Suhud, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan meningkatkan motorik halus
anak 5-6 tahun melalui kegiatan menggunting pola di pos PAUD kun anta.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Jaenal, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Sehabudin, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Gumilar, 2023) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Mukarom, 2024) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu meningkatkan motorik halus anak 5-6 tahun melalui kegiatan
menggunting pola di pos paud kun anta.

Moleong dikutip (Judijanto, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Aidah, 2024)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Kurniawan, 2025), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (As-Shidgi, 2025) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
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menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Waluyo, 2024) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Juhadi, 2020) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi
efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan peningkatan motorik halus anak 5-6 tahun melalui kegiatan
menggunting pola di pos paud kun anta.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis
dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan
kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada
kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui
instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung
menggunakan rata-rata skor dan persentase (As-Shidgi, 2025).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan, kemampuan motorik halus peserta didik
menunjukkan variasi perkembangan yang cukup beragam. Pada tahap awal yang
dilaksanakan hari Senin, 17 Maret 2025 hanya 1 anak (10%) yang berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), 2 anak (20%) pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), serta 3 anak (30%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB).
Sementara itu, sebagian besar anak, yaitu 4 anak (40%), masih berada pada kategori
Belum Berkembang (BB). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik
masih mengalami hambatan dalam keterampilan motorik halus, sehingga diperlukan
intervensi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan tersebut.

Pada Siklus I dilaksanakan dalam 3 pertemuan yaitu dari tanggal 7 hingga 9 April
2025, hasil observasi menunjukkan adanya perkembangan positif dibandingkan dengan
pra tindakan meskipun belum signifikan. Jumlah anak pada kategori BSB masih tetap 1
anak (10%). Namun, kategori BSH mulai mengalami peningkatan, khususnya pada
pertemuan ketiga dengan rata-rata 3 anak (30%). Kategori MB menunjukkan rata-rata 4
anak (40%), sedangkan kategori BB menurun menjadi rata-rata 2 anak (20%).
Perubahan ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan pada Siklus 1 mulai
berdampak pada peningkatan motorik halus, namun belum memenuhi indikator
keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% anak berada pada kategori BSB dan BSH.
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada Siklus Il melalui penggunaan variasi media,
pemberian kesempatan berlatih secara berulang, serta strategi penguatan motivasi anak.

Hasil observasi pada Siklus Il yang dilaksanakan pada 30 April hingga 2 Mei 2025
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan pada kemampuan motorik halus peserta
didik. Jumlah anak pada kategori BSB meningkat dari 2 anak pada pertemuan pertama
menjadi 6 anak pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 4 anak (40%). Kategori BSH
juga mengalami peningkatan dan stabil pada rata-rata 4 anak (40%). Sementara itu,
kategori MB menurun drastis dari 5 anak pada pertemuan pertama hingga tidak ada
anak (0%) pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 2 anak (20%). Pada kategori BB,
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tidak ditemukan peserta didik yang masih berada pada kategori tersebut (0%) pada
seluruh pertemuan Siklus I1.

Tabel 1 Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan Motorik Halus Anak

Hasil tindakan antar siklus
Kategori Prasiklus (%) | Siklus1 (%) | Siklus 11 (%)
Berkembang Sangat Baik 10 10 40
Berkembang Sesuai Harapan 20 30 40
Mulai Berkembang 30 40 20
Belum Berkembang 40 20 0

Perbandingan antar siklus menunjukkan peningkatan kemampuan motorik halus
yang konsisten. Pada kategori BSB, persentase anak meningkat dari 6,7% pada pra
tindakan menjadi 13,3% pada Siklus I, kemudian meningkat tajam menjadi 46,6% pada
Siklus I1. Kategori BSH juga mengalami perkembangan serupa, yaitu dari 13,3% pada
pra tindakan menjadi 46,6% pada Siklus Il. Bersamaan dengan itu, kategori BB yang
semula mencapai 66,7% pada pra tindakan menurun menjadi 26,7% pada Siklus | dan
mencapai 0% pada Siklus Il. Pola peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan
pembelajaran yang diberikan melalui penggunaan media dan aktivitas menggunting
pola yang terstruktur efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
secara signifikan.

Untuk memperjelas perbandingan perkembangan kemampuan motorik halus pada
pra tindakan, Siklus I, dan Siklus Il, data tersebut disajikan dalam bentuk diagram
sehingga memudahkan pembaca dalam mengamati perubahan persentase pada setiap
kategori perkembangan.

PERBANDINGAN ANTARSIKLUS

40
35
30
25
20
15
10

5

BB MB

BSH BSB

B PRASIKLUS 40 30 20 10
B SIKLUS | 20 40 30 10
SIKLUS 1I 0 20 40 40

B PRASIKLUS ®SIKLUS | SIKLUS 1I

Gambar 1 Diagram Perbandingan Hasil Observasi Antarsiklus

Berdasarkan diagram perbandingan antarsiklus tersebut, terlihat adanya
peningkatan kemampuan motorik halus yang sangat signifikan dari pra tindakan hingga
Siklus 1l. Pada kategori BB (Belum Berkembang) terjadi penurunan dari 40% pada pra
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tindakan menjadi 20% pada Siklus I, dan mencapai 0% pada Siklus Il, yang
menunjukkan bahwa seluruh anak telah keluar dari kategori terendah. Pada kategori MB
(Mulai Berkembang) terjadi peningkatan pada Siklus I sebesar 40%, namun menurun
menjadi 20% pada Siklus Il karena banyak anak yang sudah mencapai kategori
perkembangan yang lebih tinggi. Pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
terlihat peningkatan bertahap dari 20% pada pra tindakan menjadi 30% pada Siklus I,
dan meningkat signifikan menjadi 40% pada Siklus Il. Sementara itu, kategori BSB
(Berkembang Sangat Baik) menunjukkan peningkatan stabil dari 10% pada pra tindakan
dan Siklus I menjadi 40% pada Siklus Il. Secara keseluruhan, diagram menunjukkan
bahwa kegiatan menggunting pola yang diterapkan dalam pembelajaran mampu
meningkatkan perkembangan motorik halus anak secara optimal, ditandai dengan
berkurangnya kategori rendah dan meningkatnya kategori tinggi pada setiap siklus
tindakan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan menggunting pola dapat memberikan
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di
Pos PAUD Kun Anta. Peningkatan ini terlihat jelas dari perubahan kategori
perkembangan yang semula didominasi oleh kategori Belum Berkembang (BB) dan
Mulai Berkembang (MB) pada pra tindakan, kemudian berangsur membaik pada Siklus
I, dan mencapai dominasi kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada Siklus Il. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan anak usia dini yang menyatakan bahwa perkembangan merupakan
proses yang berkesinambungan, dipengaruhi oleh rangsangan dan pengalaman belajar
yang diberikan secara terstruktur dan berulang (Talango, 2020). Peningkatan motorik
halus yang terjadi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa stimulasi melalui aktivitas
konkret seperti menggunting memberikan kesempatan bagi anak untuk mengoptimalkan
potensi perkembangan fisik dan koordinasi mereka sesuai tahapan perkembangan yang
telah ditetapkan.

Menurut Nuryani dikutip (Ningsih, 2025) bahwa gerakan motorik halus adalah bila
gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan
pergelangan tangan yang tepat. Koordinasi mata dan tangan yang cermat akan terlihat
apada saat anak usia TK, misalnya anak dapat menyisir rambut, menyikat gigi, memakai
sepatu dan lain-lainnya. Anak juga harus belajar menggerakkan pergelangan tangannya
agar tangan anak dapat lentur dapat berkreasi dan berimajinasi, tetapi tidak semua anak
mampu menguasai kemampuan pada tahap yang sama maka dari itu dalam melakukan
gerakan motorik halus anak harus memerlukan stimulus atau dukungan keterampilan
fisik serta kematangan mental.

Secara teoretis, hasil penelitian ini konsisten dengan pandangan (Pudyaningtyas &
Woulandari, 2024) yang menyatakan bahwa keterampilan motorik halus berkembang
melalui aktivitas yang melibatkan kontrol otot-otot kecil, termasuk kegiatan memegang,
memotong, dan mengarahkan objek. Selanjutnya, mengingat anak usia 5-6 tahun berada
pada tahap perkembangan koordinasi mata dan tangan yang semakin matang
(Kemendikbud Ristek, 2022), kegiatan menggunting menjadi salah satu aktivitas yang
tepat untuk menstimulasi kontrol motorik presisi, kekuatan jari, dan ketelitian. Aktivitas
ini juga mendukung perkembangan sosial-anak dalam konteks bermain, sebagaimana
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dijelaskan dalam teori Mildred Parten (Nuryat & Talango, 2022) bahwa anak usia ini

sedang berada pada tahap Associative Play menuju Cooperative Play. Selama kegiatan

menggunting berlangsung, anak tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik
halusnya, tetapi juga belajar berbagi alat, berdiskusi, dan bekerja sama, sehingga
kegiatan ini memberi dampak positif terhadap perkembangan sosial anak.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Yan Yan et al., 2019) menemukan bahwa kegiatan
menggunting dapat meningkatkan kemampuan motorik halus secara signifikan pada
anak kelompok B TK YBA’45 Garut. (Safitri et al., 2022) juga menunjukkan bahwa
menggunting efektif meningkatkan kelenturan jari, kontrol tangan, dan Kkreativitas
melalui penggunaan media yang bervariasi. Penelitian oleh (Ernawati, 2023) dan (Ratmi
et al., 2022) semakin menguatkan bahwa kegiatan menggunting yang dilakukan melalui
dua hingga tiga siklus tindakan terbukti meningkatkan kemampuan motorik halus secara
bertahap dan terukur. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan-
temuan sebelumnya, bahwa kegiatan menggunting adalah strategi pembelajaran yang
efektif untuk mengembangkan motorik halus anak usia dini.

Menurut Sumantri dalam (Kartika, 2022) bahwa pada anak usia 4-6 tahun memiliki
tujuan pengembangan motorik halus yakni:

1. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan
keterampilan gerak kedua tangan.

2. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari-jemari
seperti kesiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-benda.

3. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan.

4. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus.

Penelitian ini memiliki kelebihan karena menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi, sehingga anak memperoleh pengalaman eksploratif yang kaya dan tidak
monoton selama kegiatan menggunting. Selain itu, penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus tindakan yang memungkinkan refleksi dan perbaikan strategi pembelajaran
dilakukan secara bertahap, sehingga hasilnya lebih terukur. Instrumen observasi yang
digunakan dalam penelitian ini juga terstruktur dengan baik, sehingga perkembangan
anak dapat terlihat secara sistematis di setiap pertemuan. Pembelajaran yang diterapkan
pun sesuai dengan tahapan perkembangan anak, baik dalam aspek motorik halus
maupun sosial, sehingga kegiatan lebih bermakna dan relevan. Selain itu, penelitian ini
dilakukan dalam lingkungan belajar nyata di Pos PAUD, sehingga data yang diperoleh
bersifat autentik dan menggambarkan kondisi yang sesungguhnya.

Pendapat yang telah dikemukakan oleh Hurlock dikutip (Arifudin, 2023) yaitu ada
beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik bagi konstelasi perkembangan
individu diantaranya:

1. Anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang, seperti anak
merasa senang dengan memliki keterampilan memainkan boneka, menangkap bola
dan melempar bola, atau memainkan alat-alat permainan yang lainnya.

2. Anak juga bisa mengalami kondisi Helpessness (tidak berdaya) pada bualn pertama
kehidupannya, menjadi kekondisi Independence (bebas, tidak bergantung). Anak
dapat berbuat sendiri untuk dirinya dan anak juga dapat beranjak dari satu tempat ke
tempat lainnya. Kondisi ini akan meningkatkan perkembangan self confidence (rasa
percaya diri).
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3. Anak dapat menyesuaikan dengan lingkungan sekolah (School Adjustment). Pada
masa ini anak sudah dapat dilatih perkembangan motorik halusnya.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, salah satunya jumlah subjek yang
relatif terbatas, yaitu hanya sepuluh anak, sehingga temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Durasi penelitian yang cukup singkat juga menjadi
keterbatasan, karena belum mampu memberikan gambaran mengenai keberlanjutan
perkembangan motorik halus anak dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu,
penelitian ini sangat bergantung pada observasi guru sebagai instrumen evaluasi,
sehingga potensi subjektivitas masih mungkin terjadi meskipun instrumen sudah
disusun secara sistematis. Fokus penelitian yang hanya menggunakan satu jenis
aktivitas, yaitu menggunting, juga membatasi ruang untuk membandingkan efektivitas
aktivitas motorik halus lainnya seperti meronce atau melipat.

Menurut Desmita dikutip (Mayasari, 2024) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak yaitu:

1. Perbedaan Individual keberagaman karakteristik antara anak yang satu dengan anak
yang lainnya.

2. Hereditas atau Pembawaan, pengaruh genetik yang diturunkan oleh kedua orang
tuanya.

3. Lingkungan, pengaruh yang berasal dari luar diri individu. Keluarga salah satu
lingkungan utama yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan seseorang baik
keluarga inti, faktor ekonomi sosial yang menjelaskan individu/ keluarga mencakup
pendapatan, pekerjaan, pendidikan menurut Potter & Perry dikutip (Awaludin, 2024)
menyatakan bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
mempengaruhi pikiran seseorang. seorang yang berpendidikan ketika menemui
suatu masalah akan berusaha berfikir sebaik mungkin dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Menurut Fahman et, al dikutip (Aslan, 2025) bahwa tingkat pendidikan ibu
yang tinggi seharusnya berdampak pada peningkatkan kemampuan ibu dalam
pengasuhan anak salah satunya menyiapkan kemampuan psikologis anak, namun
sebaliknya jika tingkat pendidikan ibu rendah, maka kemampuan ibu dalam
pengasuhan anak menjadi lemah. Tingkat pendidikan seseorang berhubungan
dengan kemampuannya dalam memahami suatu informasi yang berkaitan dengan
pengetahuan tertentu. Tingkat pendidikan ibu akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan sikap ibu dalam menerima dan memahami ketika menerima suatu
informasi tentang kesehatan. Status pendidikan mempengaruhi kesempatan
memperoleh informasi mengenai perawatan kesehatan, termasuk perawatan
keluarga. Menurut Chiarello dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa keberhasilan suatu
stimulasi tidak tergantung dari pendidikan orang tua akan tetapi lebih ditentukan
oleh efektifitas dan kesinambungan dalam pemberian stimulasi.

4. Kematangan, perubahan yang beraturan dan bersifat genetik biasanya yang
berhubungan dengan usia, pola perilaku, urutan perubahan fisik, dan kesiapan anak
untuk melakukan keterampilan baru.

Kebaruan dalam penelitian ini terlihat dari penerapan kegiatan menggunting pola
yang dipadukan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus secara
terstruktur dan dikaitkan langsung dengan teori perkembangan bermain menurut Parten.
Penelitian ini juga menawarkan pola latihan bertahap yang dimulai dari bentuk garis
lurus, lengkung, hingga zigzag, yang belum dijelaskan secara eksplisit dalam penelitian
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sebelumnya. Selain itu, penelitian dilakukan dalam konteks lokal PAUD di wilayah
pedesaan, yang masih jarang menjadi fokus penelitian motorik halus, sehingga
memberikan kontribusi baru bagi pengembangan literatur. Menurut (Marantika, 2020)
bahwa pada penelitian Tindakan kelas memadukan analisis kuantitatif dan kualitatif
sehingga memberikan gambaran perkembangan anak yang lebih komprehensif dan
mendalam.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak pada pra-siklus masih tergolong
rendah, dengan mayoritas anak berada pada kategori MB dan BB. Penerapan aktivitas
menggunting pola yang dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi terbukti efektif meningkatkan keterlibatan dan minat anak,
karena kegiatan dilakukan secara langsung, bertahap, dan didampingi guru. Setelah
tindakan diberikan, terjadi peningkatan signifikan pada Siklus Il, di mana persentase
anak yang berada pada kategori BSH dan BSB mencapai 80%, melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%. Secara keseluruhan, aktivitas menggunting
pola tidak hanya meningkatkan kemampuan motorik halus, tetapi juga mendukung
perkembangan kreativitas, konsentrasi, serta kemandirian anak, sehingga layak
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia
dini.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan untuk mendukung
pengembangan motorik halus anak usia dini. Bagi pendidik, disarankan untuk
memanfaatkan aktivitas menggunting pola sebagai metode pembelajaran kreatif yang
menyenangkan, serta memvariasikan media dan strategi agar anak tetap termotivasi.
Bagi satuan PAUD, penting untuk menyediakan sarana pendukung seperti APE yang
relevan dan mengintegrasikan kegiatan motorik halus ke dalam program pembelajaran
secara rutin. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek, variasi media, maupun kombinasi
metode pembelajaran. Secara keseluruhan, aktivitas menggunting pola terbukti efektif
meningkatkan motorik halus anak, sehingga diharapkan dapat terus dikembangkan
melalui Kreativitas guru, fasilitas yang memadai, dan inovasi pembelajaran yang
berkelanjutan.
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